BAB IV
ALASAN PENOLAKAN PALESTINA TERHADAP PEMBANGUNAN
TEMBOK PEMBATAS

Pembangunan tembok pembatas oleh pemerintah Israel kemudian mendapat
reaksi keras dari pemerintah dan masyarakat Palestina. Hal ini dikarenakan
pembangunan tembok tersebut telah mengakibatkan terisolasinya kepentingan bangsa
Palestina. Pada bab IV ini penulis akan menguraikan lebih lanjut tentang alasan

penolakan Palestina, yaitu faktor keamanan dan sosial.

A, Faktor Keamanan dan Politik

Faktor keamanan menjadi alasan utama bagi masyarakat Palestina dalam
menolak pembangunan tembok pembatas yang diprakarasi oleh pemerintah
Mesir. Ini bukan hanya menyangkut faktor teknis, namun juga sikap politik
“political will” dari pemerintah Israel yang cenderung berubah-ubah, termasuk

dalam kasus pembangunan tembok tersebut. |
Isu mengenai pembangunan tembok pembatas sebenarnya telah
mengemuka sejak kepemimpinan presiden Israel yang pertama. Pada tahun 1948
Israel berhasil memilih Presiden dan Perdana Menteri yang pertama yaitu Chaim
Azriel Weizmann dan David Ben-Gurion, hingga sekarang (Tahun 2005) Israel

telah melangsungkan sistem pemilihan umum Presiden dan Perdana Menteri
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sebanyak 11 kali. Pada tahun 2001 Moshe Katsaf terpilih sebagai Presiden yang
kepemimpinnya didampingi oleh Perdana Menteri Ariel Sharon yang berhasil
memimpin hingga sekarang (Tahun 2005).

Mesir membangun pembatas di bawah tanab di perbatasan dengan jalur
gaza, untuk mencegah penyelundupan senjata melalui terowongan bawah tanah.
Sehingga dengan adanya pembangunan tembok batas tersebut suplai senjata yg
akan masuk ke Palestina menjadi terhambat.

Sejak akhir tahun 1999, gerakan perlawanan masyarakat Palestina menjadi
semakin berat akibat persenjataan sebagai modal perjuangan fisik hanya sebagian
besar mengandalkan dari paar gelap (black market) dan dari solidaritas
masyarakat negara-negara Arab. Sejak dimulainya pembangunan tembok
pembatas pada pertengahan tahun 2002 persenjataan, khususnya amunisi bagi
bangsa Palestina menjadi semakin terbatas.

Prosentase suplai senjata dari negara-negara Arab dan sebagian Asia
tengah sejak tahun 2002 menurun secara drastis hingga 60-68 persen. Sebagian
gagal sebelum diselundupkan dan sebagian lainnya berhasil disita oleh
pemerintah Israel. Beberapa kasus mengenai penyitaan suplai persenjataan akibat

adanya tembok pembatas, antara lain yaitu :'

! “We Are no Lenger Able to See the Sun set”, http:/ kly.ahr: ., diakses pada
tanggal 8 November 2010.
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a. Penyitaan lebih dari 250 butir amunisi senapan AK (automat
kalashnikova) di tembok pembatas wilayah timur (Kami Crossing) pada
bulan Juli 2003.

b. Penyitaan seperangkat rompi anti peluru (unlethal weapon), perangkat
telekomunikasi dan alat-alat medis di tembok pembatas sebelah utara
(Eres Crossing) pada bulan Maret 2003.

. Penyitaan senjata peluncur granat (RPG, reprelauncher granades)
beberapa ratus meter sebelum di sebelah barat tembok pembatas.
Akibatnya milisi Palestina dijatuhi hukuman dan aparat Palestina berhasil
menyita senjata tersebut.

Pembangunan tebok pembatas pada pertengahan tahun 2002 tersebut telah
mempersempit ruang gerak perjuangan Palestina, akibat terhentinya suplai
persenjataan dan berbagai peralatan teknis. Menurut praktisi keaamanan Timur
Tengah, Habib Ibrahim menyatakan bahwa :

”...sejak dibangunnya tembok pembatas bangsa Palestina semakin
terdesak. Ini tidak lagi menyangkut upaya damai semu yang dijalankan
oleh Israel, namun pembangunan tembok telah mengakibatkan perang
semakin semakin tidak seimbang dan sekali lagi tidak seimbang. Bangsa
Palestina semakin tidak mampu mengimbangi tekanan Israel”.?

Masalah pagar pembatas adalah salah satu alasan terbengkalainya peta

perdamatan. Pihak Palestina bersikeras tidak akan melaksanakan peta perdamaian

? “Habib Ibrahim, “A Wall in the Herat”, hitp://www.web.archieve.com., diakses pada
tanggal 8 November 2010,
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sepanjang pagar pembatas Israel tidak di bongkar. Menurut pemerintah Palestina,
pagar Israel itu sangat rasis dan merupakan gaya baru dari pencaplokan tanah
rakyat Palestina.’®

Dengan pagar tersebut, kota dan desa Palestina menjadi ghetto
(perkampungan) yang terisoloi dan di awasi secara ilegal oleh perkampungan
Yahudi. Singkatnya dengan pagar tersebut Israel telah menjadikan kawasan dan
penduduk Palestina menjadi tahanan umum.*

Sistem politik Israel banyak dinilai oleh beberapa pihak mengalami
stagnasi pada kepemimpinan Perdana Menteri Ariel Sharon. Berbeda dengan
kepemimpinan Perdana Menteri-Perdana Menteri Israel sebelumnya antara lain
Ehud Barak, Benyamin Netanyahu, Yitzhak Shamir dan Perdana Menteri lainnya
berupaya merealisasikan dan mengakomodir Gerakan Zionis pada masa lalu yang
berupaya membangun eksistensi Israel merdeka.

Gerakan;gerakan sporadis tersebut menimbulkan korban jiwa dan
kerusakan materi yang luar biasa, Sebuah laporan yang diterbitkan dari Pusat
Data Nasional Palestina (PDNP) di Lembaga Umum Informasi menyebutkan

bahwa jumlah mereka yang syahid sejak meletusnya Intifadhah Al-Agsha sampai

? “Pagar Ilegal Memakan Palestina”, http:www.google.com., diakses pada tanggal 25 Oktober

2010

4 Ibid, hal.ii.
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Desember 2004 adalah 3919 orang, selain itu masih ada 82 syahid lagi yang
belum dimasukkan ke dalam draft karena birokrasi Zionis.’

Lebih jauh lagi lembaga informasi Palestina PDNP menjelaskan, jumlah
Syuhada dari kalangan anak-anak di bawah umur 18 tahun adalah 714 orang,
yang gugur akibat bombardir Israel mencapai 732 orang, 253 syuhada wanita, 344
syuhada dari kalangan keamanan Palestina dan 789 dari pelajar serta gurunya
yang gugur akibat ditembaki.

Menurut laporan itu disebutkan bahwa jumlah mereka yang gugur di luar
cara-cara pembunuhan dan pemburuan mencapai 320 orang, dan mereka yang
gugur akibat sakit karena dihalang-halangi oleh pos-pos pengaman Israel
berjumlah 122 orang, yaitu dari kalangan anak-anak dan orang tua berupa
penyakit jantung, pinggang dan kanker, 49 orang gugur akibat pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan pencaplok Israel atas warga Palestina, 36 gugur dari
kalangan tim medis dan pertahanan sipil, 9 orang gugur dari kalangan media
massa dan 220 gugur.®

Dengan demikian melalui uraian di atas setidaknya terdapat alasan yang
logis bagi pihak Palestina untuk menolak pembangunan tembok pembatas yang

diprakarsai oleh pemerintah Mesir, yaitu :

* "Prospek Perdamaian Konflik Palestina-Israel” http:www.eramuslim.com diakses pada 13
Agustus 2010.
$ Ibid., hal 3.

63




1. Pembangunan tembok pembatas akan menjadi  obyek
ketidakkonsekuenan pemerintah Israel dalam menekan masyarakat
Palestina.

2. Pembangunan tembok pembatas akan menyulitkan iﬁterakasi
masyarakat Palestina yang kemudian mengakibatkan pada tingkat
emosi yang mudah tersulut untuk terus menekan dominasi Israel.

3. Pembangunan tembok pembatas ternyata secara signifikan tidak
mampu mengeliminasi eksalasi konflik yang terjadi antara Israel dan
Palestina.

Bukti politik keberadaan tembok pembatas sebagai penghambat perdamaian
juga dikemukakan oleh Habib Ibrahim yang menyatakan pernyataan sikapnya
sebagai berikut :

”...sejak dibangun tembok pembatas yang diharapkan dapat menjadi
pemisah untuk menganitispasi kekerasan, ternyata jauh dari kebenaran.
Masyarakat Palestina semakin terjepit kemudian semakin memupuk seikap
kebencian yang akan memungkinkan bangsa Palestina untuk membangun
gerakan-gerakan yang semakin radikal, bukan kesepahaman™.’

Uraian di atas sekaligus menegaskan bahwa masalah keamanan dan politik
menjadi alasan yang rasional bagi masyarakat Palestina untuk menolaj
pembangunan tembok pembatas oleh Mesir karena akan melemahkan gerakan
perlawanan Mesir dan menyebabkan gagalnya pembangunan konsep peta jalan

damai. Selain alasan politik dan keamanan, ternyata terdapat alasan lainnya

7 http://www.web.archieve.com., op. cit, hal.2.
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sebagai yang melatarbelakangi Palestina untuk menolak pembangunan tembok
pembatas atas prakarsa mesir, yaitu sosial-ckonomi. Gambaran tentang hal ini

akan diuraikan pada sub-bab berikut ini.

B. Faktor Sosial (Pendidikan)

Kondisi masyarakat Palestina yang terdeprivasi membuat kondisi
masyarakat Palestina semakin tertekan, menjadi salah satu faktor pendorong
terjadinya Intifadhah II. Sedangkan kunjungan Perdana Menteri Ariel Sharon ke
kompek Masjidil Aqsa, merupakan faktor pemicunya (7rigger Factor). Gagalnya
perundingan, sejak Oslo II hingga Camp David II pada Tahun 2000 membuat
warga Palestina dalam kondisi tertekan dan “siap meledak”.

Akibat dari tembok pembatas ini menyebabkan sekitar 7.500 pelajar
Palestina, terutama di kawasan Thulkaram, Qalgeleya dan Jenin mengalami
kesulitan sampai ke sekilah karena harus melintasi pos-pos keamanan dan pagar
tersebut.

Hari-hari terakhir sebelum meletusnya gerakan Intifadhah Al Agsa,
Masyarakat Palestina banyak yang menjadi korban kebijakan Sharon dalam
menjalankan “Gerakan Pembersihan”. Bertepatan dengan hari raya Rosh ha-
Shanah yang dirayakan selama dua hari, sedikitnya 12 orang Palestina tewas
dan ratusan lainnya (Termasuk Orang Israel) luka-luka.

Dalam insiden tersebut, ratusan tewas terjadi di minggu-minggu

berikutnya dalam aksi ini sekitar 250 orang tewas dan 7000 luka-luka,
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kebanyakan dari pihak Palestina, bom meledak di pasar-pasar Israel, bom bunuh
diri, serangan helikopter tempur Israel ke rumah-rumah Palestina diakhiri dengan
aksi tindakan balas membalas dan seterusnya. Hal ini membuat masyarakat
Palestina semakin dalam kondisi yang terjepit, karena disamping menimbulkan
korban ratusan ribu jiwa aksi penyerangan tersebut juga telah menghancurkan
rumah-rumah masyarakat Palestina.®

Maraknya serangkaian kekerasan yang terjadi di wilayah Palestina
menyebabkan keengganan negara-negara Timur-Tengah yang berbatasan, yaitu
Mesir, lebanon dan Siria untuk membatasi bahkan terkadang menutup pelayanan
pendidikan bagi masyarakat Palestina. Negara-negara tersebut berpendapat bahwa
pembatasan dan penghentian akses pendidikan dimaksudkan untuk menjaga
stabilitas dalam negeri dan menjaga "hubungan” dengan Israel.

Sejak dibangunnya tembok pembatas akses pendidikan masyarakat
Palestina di negara-negara tetangga semakin menurunan secara drastis. Gambaran

mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1, sebagai berikut ;

8 Republika, 28 Oktober 2005.
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Tabel 4.1.
Penurunan Akses Pendidikan Masyarakat Palestina Tahun 2002-2007

No. Tahun Penurunan
1. 2002 11 persen
2, 2003 na
3. 2004 23 persen
4, 2005 : 23 persen
3, 2006 19 persen
6. 2007 25 persen

Na : not available (data tidak diketahui)
Sumber : ”Security Barrier of Social Effect”, http://www.peacenow.org., diakses
pada tanggal 8 November 2010.

Tabel 4.1. dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2002 jumlah pelajar dan
mahasiswa Palestina yang mengenyam pendidikan di negara tetangga (Lebanon,
Siria dan Mesir) berjumlah sekitar 340-380 ribu orang. Pasca dibangunnya
tembok pembatas jumlah ini terus menurun dan ini berarti akan berdampak pada
semakin tertinggalnya SDM (sumber daya manusia) masyarakat Palestina dengan
negara-negara di wilayah Timur-Tengah lainnya. Sehingga sangat rasional apabila
masyarakat Palestina menolak pembangunan tembok pembatas oleh pemerintah

Mesir.
C. Faktor Ekonomi

Kondisi masyarakat Palestina juga semakin memburuk, setelah pemimpin

mereka yaitu Sheikh Akhmad Yassin. Bahkan secara sepihak Ariel Sharon,
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mengatakan bahwa Pemerintah Israel tidak bertanggung jawab terhadap insiden
tersebut karena lebih merupakan konsekuensi dari aksi penyerangan.

Dampak ekonomi juga menjadi masalah yang sangat serius. Pengangguran
di Palestina semakin tinggi melesat sampai 70%, karena buruh-buruh Palestina
sulit mencapai tempat-tempat bekerja akibat ketatnya pemeriksaan.

Situasi ini diperburuk dengan serangan balasan Hisbullah di Israel Utara
dan bangkitnya kelompok-kelompok garis keras Palestina seperti Hammas dan
Jihad Islam, dan bangkitnya negara-negara Arab mendukung Palestina yané juga
di antara negara-negara yang punya hubungan baik dengan Israel seperti Mesir
dan Yordania. Insiden ini lebih merupakan upaya balasan dari pihak Palestina
yang sebelumnya berada di bawah tekanan Israel.

Perkembangan masyarakat Palestina relatif pesat pasca perang tahun 1948,
pada awal tahun 1948 jumlah penduduk Palestina berjumlah 1.320.000 namun
pada akhir tahun 1948 karena perang penduduk Palestina menjadi hanya
berjumlah sekitar 1.020.000. pada tahun 1967 penduduk Palestina mengalami
kenaikan sejumlah 1.374.000, pada tahun 1971 berjumlah 1.445.700 jiwa hingga
sekarang penduduk Palestina sudah berjumlah sekitar 3000.000 jiwa.” Sebagian
diantaranya yaitu berjumlah sekitar 15-18 persen merupakan buruh migran yang
bekerja di sekitar jalur Gaza hingga Mesir dengan pembangunan tembok

pembatas ini tentunya akan menjadi penghalang bagi mobilisasi mereka.

? Ibid.
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Perkembangan penduduk Palestina secara pesat dikarenakan setelah
situasi Jalur Gaza, Tepi Barat (West Bank) dan Transyordan relatif aman
penduduk Palestina banyak yang pulang kembali ke wilayah tersebut. Dalam
pengungsian tindakan istimewa juga diberikan oleh Raja Abdullah yang
memberikan status kewarganegaraan resmi Yordania terhadap warga pengungsi
Palestina.

Palestina merupakan negara yang terletak di kawasan Timur-tengah
(Midlle East), negara ini berbatasan langsung dengan Yordania di sebelah timur,
Laut Tengah disebelah utara, Mesir di sebelah barat dan Laut Merah di sebelah
selatan. Palestina juga diapit oleh dua akses yaitu Laut Merah dan Tengah,
sehingga negara ini banyak mempunyai daerah yang relatif subur sebagai lahan
pertanian.®

Disamping mengandalkan sektor pertanian Palestina juga mempunyai
komoditas unggulan yang menjadi pilar pendukung perekomian Israel yaitu
industri persenjataan, mesin, obat-obatan dan kimia serta salah satu penghasil
posphat dan bijih besi terbesar di kawasan Timur-Tengah. Nilai Gross Domestic
Product Israel pada tahun 2000 mencapai 65,7 Milyar US Dollar, dengan Income
Perkapita sebesar 13.350 US Dollar. Sektor pariwisata Israel menyumbang sektor

perekonomian sebesar 1,9 Milyar US Dollar."!

o ”Ensiklopedia Umum Israel”, hitp://www. wikipedia.org., diakses pada tanggal 13 agustus

2010.

B mbid.
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Bagi negara di belahan dunia manapun interaksi deﬁgan bangsa lain
menjadi salah satu indikator yang menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa.
Hal ini menjadi faktor yang krusial pada era menjelang diterapkanya era
perdagangan bebas sebagai bagian dari era globalisasi, begitu juga halnya dengan
Israel yang secara aktif juga menjalankan kinerja ekspor-impor.

Ekspor-impor juga seringkali dipengaruhi oleh berbagai hal karena pada
dasaranya ekspor-impor melibatkan dua negara atau lebih sehingga banyak
elemen yang menentukan dan membentuk. Israel mempunyai beberapa komoditas
ekspor unggulan antara lain persenjataan, phospat, beberapa jenis padi-padian dan
biji-bijian, besi dan beberapa komoditas skala kecil lainnya, "2

Akibat gerakan Intifadhah Al Agsa yang kemudian ditindak lanjuti dengan
pembangunan tembok pembatas kemudian munculah sentimen negatif terhadap
Israel dan solidaritas terhadap warga Palestina, maka kinerja ekspor-impor Israel
cenderung turun di dunia internasional. Bahkan karena aksi demonstrasi yang
marak di beberapa negara di dunia, mendorong Pemerintah negara setempat untuk
memberhentukan ekspor atau pelaksanaan sistem “Holding Orders” terhadap
komoditas ekspor Israel.”

Hal inilah yang akhirnya menimbukan kemunduran bagi kinerja ekspor-

impor Israel terhadap beberapa negara dunia, kasus tersebut antara lain hubungan

2 Ernest, Op,Cit.

B Holding Orders merupakan pembatalan ataupun sistem penahanan kinerja ekspor-impor
yang dilakukan oleh salah satu negara diantara dua negara yang mengadakan imbal dagang ekspor-
impor.
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bisnis antara Israel dan negara Uni Eropa khususnya sudah mengalami kerugian
yang sangat besar sekitar 8 Milyar US Dollar pada setiap tahunnya sejak tahun
2000. Hal ini diperparah dengan kerugian dalam bisnis intan permata yang juga
merupakan pendapatan devisa utama Israel, pada tahun 2001 mereka
mendapatkan masukan devisa dan bidang ini sekitar 5,3 Milyar US Dollar dan
menurun tajam pada tahun 2001 menjadi 4,5 Milyar US Dollar."

Pasca pembangunan tembok pembatas perekonomian Palestina cenderung
mengalami penurunan. Beberapa bukti mengenai hal ini adalah terputusnya
perdagangan masyarakat pelintas batas, beberapa bukti mengenai hal ini yaitu :'

a. Lumpuhya perdagangan komoditas makanan olahan gandum sebagai
produk masyarakat di wilayah Jabalia yang wilayah pemasarannya hingga
mencapai Eres di perbatasan Siria. Dengan dibangunnya tembok pembatas
maka pemasaran produk makanan ini akan terganggu.

b. Gagalnya pasokan bahan baku tekstil dan alat-alat teknis sandang dari
Mesir ke wilayah Palestina. Hal ini mengakibatkan lumpuhnya setidaknya
empat belah industri sandang kecil dan menengah di Palestina akibat tidak
adanya bahan baku selama 3 bulan pertama tahun 2004.

Menurut prediksi para ekonom Yahudi Athur Cleo, kemungkinan besar

Israel akan terus mengalami kerugian signifikan dalam bisnis ini sampai akhir

 Diolah dari beberapa sumber, Annual Report, http:www.annualreport.org diakses pada 9
Agustus 2010 dan http:www.cia.gov diakses 13 Agustus 2010,

15 “Israel Barrier Hurting Farmer”, http://www.news.bbc.couk., diakses pada tanggal 16
Agustus 2010,
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tahun 2002. Dalam bisnis ini Amerika Serikat merupakan negara yang paling
dominan mengimport barang tersebut dan Israel sekitar 70%. Indikasinya dari
ekspor Israel pada tahun 1999 hingga 2000. Hal lain yang perlu untuk diketahui
juga adalah bahwa Israel telah berhasil mengeksport senjata militer ke berbagai
negara dengan nilai mencapai 2,6 Miliar dolar US pada tahun 2000 dan 2001.'6

Kemudian akibat pembangunan tembok pembatas atas prakarsa
pemerintah Mesir, usaha roti, biscuit dan beberapa jenis makanan kecil yang
terancam tutup sebanyak 44% dan jaringan usaha pangan sebanyak 46,1% hal ini
dikarenakan aksi-aksi penghadangan yang marak membuat pasokan bahan baku
menjadi tersendat. pada tingkat kedua adalah perusahaan properti atau perumahan
yang menurun, bidang penjualan infrastruktur sebesar 38,9% dan penjualan bahan
bangunan menurun sebesar 29,7%, karena sistem transportasi yang terganggu
akibat aksi-aksi penghadangan oleh pihak Palestina.

Penurunan selanjutnya yang terancam gulung tikar adalah perusahaan
perabotan dan kayu yang menurun 27%, bidang usaha perlengkapan listrik rumah
yang menurun sebesar 25%, bidang usaha tekstil 21,8%, bahan kimia dan bahan
bakar termasuk obat-obatan menurun 12,6%, bidang usaha elektroknik menurun
12,1%, bidang usaha penerbitan menurun 13,7%, bidang usaha jasa titipan dan
angkutan mobil menurun sebesar 15,4% dan bidang usaha pariwisata menurun

sebesar 16,9%.'7 Ini tentunya akan mengakibatkan menurunnya kesejahteraan

16 Ibid, hal.iii.
17 Ibid. hal.iii.
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masyarakat Palestina sehingga sangat rasional apabila mereka menolak
pembangunan tembok pembatas oleh Mesir.

Penurunan perdagangan di atas akibat pembangunan tembok pembatas
atas prakarsa Mesir ternyata diperparah dengan meningkatnya pengangguran
(unemployment). Sejak tahun 2004 jumlah masyarakat Palestina yang
menganggur berjumlah sekitar 2.300 orang dari jumlah total penduduk sekitar 12
juta jiwa. Kemudian pasca pembangunan tembok pembatas, tren pengangguran
semakin meningjkat sekitar 9-14 persen, khususnya menyangkut masyarakat
migran regional yang banyak mendapatkan kerja sampingan di Siria, Lebanon
ataupun Mesir.'® Dengan demikian melalui uraian di atas maka dapat diketahui
tentang alasan Palestina dalam menolak pembangunan tembok pembatas atas

prakarsa Mesir.

18 “The Falls of Gaza Wall”, http://www aljazeera.com., diakses pada tanggal 13 Agustus
2010.
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